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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pelaksanaan kurikulum di Indonesia telah mengalami beberapa 

perubahan dan penyempurnaan, seperti kurikulum merdeka belajar ini. 

Kurikulum merdeka belajar merupakan program yang digagas oleh 

kementerian pendidikan dan kebudayaan, dimana hal itu bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Sejauh ini pendidikan di 

Indonesia masih tergolong rendah. Kurikulum merdeka dirancang khusus 

untuk membantu memulihkan krisis pembelajaran akibat dampak pandemi 

Covid-19. Pada saat terjadinya pandemi, tatanan pendidikan berubah drastis 

yang mana sebelumnya dilaksanakan secara tatap muka berubah menjadi 

pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi seperti HP dan laptop. Selain 

itu, jumlah hari belajar dan jam belajar setiap minggunya berkurang. Namun, 

hal ini tetap dilakukan agar tetap dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

Sekarang ini, perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan kian meningkat 

dan telah membawa perubahan cukup signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan. Hal ini membuat pemerintah meluncurkan kurikulum baru untuk 

memulihkan krisis pembelajaran. 

Adapun pengertian dari kurikulum merdeka itu sendiri adalah  

kurikulum yang memberikan kebebasan terhadap peserta didik untuk belajar 

dengan tenang tanpa tertekan serta dapat berpikir kreatif dan mandiri.1

 
1 Dwi Aryanti M. Indra Saputra, “Penerapan Kurikulum Merdeka sebagai Upaya Dalam Mengatasi 

Krisis Pembelajaran (Learning Loss),” Educatio: Jurnal Ilmu Kependidikan 18, no. 1 (2023): 19. 
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Oleh karena itu, seorang pendidik mempunyai kebebasan untuk dapat 

merangkai kegiatan pembelajaran sebaik mungkin agar kegiatan pembelajaran 

dapat berkualitas sesuai dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Adanya kurikulum baru (kurikulum merdeka) ini diharapkan dapat 

menghasilkan generasi yang tangguh dan berkualitas, sehingga kelak sumber 

daya manusia di Indonesia dapat bersaing dengan negara-negara maju lainnya. 

Problematika implementasi kurikulum merdeka sangat beragam, diantaranya 

yaitu kurangnya pemahaman pendidik terkait kurikulum merdeka dan 

mengalami kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang kreatif dan 

imajinatif. Selain itu, pendidik mengalami kesulitan dalam menentukan 

asesmen pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.2  

Adapun pengertian asesmen pembelajaran itu sendiri adalah suatu aktivitas 

yang dilaksanakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.3 

Dalam penerapannya, ada beberapa guru yang kurang memahami terkait 

kurikulum merdeka ini, salah satunya guru matematika di SMPN 3 Sine. 4 Guru 

tersebut kurang memahami pembelajaran pada kurikulum merdeka, sehingga 

pelaksanaan asesmen pembelajaran kurang sesuai dengan indikator asesmen. 

Asesmen yang dilaksanakan guru matematika tersebut adalah asesmen awal 

(diagnostik). Asesmen awal kognitif dilaksanakan melalui pengisian lembar 

asesmen yang berisi soal matematika. Sedangkan asesmen awal non-

 
2 Windayanti dkk., “Problematika Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka,” Journal on 

Education 6, no. 1 (2023): 2061-2062. 
3 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pembelajaran dan Asesmen (Pendidikan 

Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah): 27. 
4 Wiji Antika, Budi Sasomo, dan Arum Dwi Rahmawati, “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Model 

Pembelajaran Project Based Learning Di Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine,” Pedagogy 8, no. 1 

(2023): 260. 
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kognitifnya melalui pertanyaan terkait kondisi emosional peserta didik. 

Namun, dari pelaksanaan asesmen tersebut belum dilakukan tindak lanjut, 

sehingga hasil asesmen diagnostik kurang dimanfaatkan. Hal itu dikarenakan 

pelaksanaan kurikulum merdeka di sekolah tersebut masih baru diterapkan. 

Berdasarkan hasil observasi, SMAN 8 Kota Kediri merupakan salah 

satu sekolah di Kota Kediri yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar. 

Penerapan kurikulum merdeka dimulai pada tahun ajaran 2022/2023. 

Sehingga, pada saat ini kurikulum merdeka dilaksanakan pada siswa kelas X 

dan XI. Adapun persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan kurikulum 

merdeka di SMAN 8 Kota Kediri secara umum diawali dengan workshop 

implementasi kurikulum merdeka (IKM) dan secara mandiri para guru 

mengikuti webinar. Selain itu, terdapat aplikasi PMM (Platform Merdeka 

Mengajar) yang terdapat banyak fitur seperti komunitas belajar yang dapat 

diakses secara online, perangkat ajar yang dibutuhkan, dan guru juga dapat 

mengupload perangkat pembelajarannya tetapi harus divalidasi dahulu apakah 

sesuai atau tidak dengan kurikulum merdeka. Pada pelaksanaannya, guru 

mempersiapkannya dengan baik, mulai dari menyusun tujuan pembelajaran, 

alur tujuan pembelajaran hingga menyusun modul ajar. Di SMAN 8 Kota 

Kediri juga terdapat komunitas belajar untuk sharing terkait pembelajaran. 

Sehingga, para guru dapat belajar bersama dan dapat memperbaiki 

pembelajarannya agar pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka ini 

semakin baik.  

Peìlaksanaan kurikulum meìrdeìka pada mata peìlajaran PAI dan Budi 

Peìkeìrti, guru meìnggunakan meìtodeì peìmbeìlajaran yang bervariatif disesuaikan 
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dengan materi. Dalam hal asesmen pembelajaran, asesmen awal non-

kognitifnya guru memberikan tugas, pengamatan perilaku dan pemberian 

pertanyaan terkait gaya belajar dan kondisi peserta didik. Sedangkan asesmen 

awal kognitifnya adalah dengan pertanyaan pemantik, presentasi tugas, 

apersepsi dan apriori. Untuk asesmen formatifnya dilihat dari proses peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran setiap materi, dibantu dengan penggunaan 

BKS atau modul ajar dan juga memberikan soal pada siswa terkait materi yang 

dipelajari. Dan asesmen sumatifnya melalui ulangan harian (UH) di akhir 

materi, sumatif tengah semester (STS), sumatif akhir semester (SAS).5 

Peìlaksanaan aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum meìrdeìka seìtiap seìkolah 

beìrbeìda-beìda, seìpeìrti hasil dari beìbeìrapa peìneìlitian diantaranya aseìsmeìn 

diagnostik non-kognitif dilakukan ole ìk guru bimbingan konseìling (BK) dan 

aseìsmeìn diagnostik kognitif meìlalui kuis atau peìrmainan (peìrtanyaan 

peìmantik). Aseìsmeìn formatif, dilihat dari pe ìseìrta didik beìrproseìs di seìtiap 

mateìri yang diajarkan. Jadi, pe ìnilaiannya diambil dari nilai individu dan 

keìlompok. Nilai individu se ìpeìrti meìrangkum, meìmbuat poweìr point (PPT), 

dan lain-lain. Seìdangkan nilai keìlompoknya seìpeìrti preìseìntasi dan main gameìs. 

Adapun aseìsmeìn sumatifnya beìrupa ulangan harian. Namun, leìbih seìring 

meìnggunakan teìs lisan daripada teìs tulis.6 

Ada juga yang meìlaksanakan aseìsmeìn awal kognitif deìngan meìmbeìri 

soal teìs tulis teìrkait mateìri dan aseìsmeìn awal non-kognitifnya meìlalui 

 
5 Wa’dullah M.Pd.I, Wawancara dengan guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti, 22 Maret 2024. 
6 Shafira Azkiya, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di 

SMAN 29 Jakarta” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2023). 
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peìrtanyaan teìrkait kondisi eìmosional peìseìrta didik.7 Seìlain itu, teìrdapat hasil 

peìneìlitian lain di mana peìlaksanaan aseìsmeìn awal non-kognitifnya meìlalui 

angkeìt,8 aseìsmeìn formatif meìnggunakan googleì form,9 dan aseìsmeìn sumatif 

beìrbasis portofolio.10 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan asesmen pembelajaran kurikulum merdeka 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik, sehingga penerapannya sangat 

bervariatif. Selain itu, setiap pendidik dan setiap mata pelajaran pun 

pelaksanaan asesmennya berbeda-beda. Penelitian yang akan dilakukan 

penulis berfokus pada proses pelaksanaan asesmen pembelajaran mata 

pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMAN 8 Kota Kediri. Peìneìlitian ini peìnting 

dilakukan untuk meìngeìtahui bagaimana peìlaksanaan aseìsmeìn peìmbeìlajaran 

pada mata peìlajaran PAI dan Budi Peìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri dikareìnakan 

seìkolah teìrseìbut teìlah meìneìrapkan kurikulum meìrdeìka 2 tahun. Selain itu, 

dalam pelaksanaan asesmen guru telah menerapkan asesmen diagnostik, 

formatif dan sumatif. Dan soal-soal yang dibuat sudah berbau literasi dan 

numerasi. Karena di kurikulum merdeka, soal-soal yang diberikan kepada 

peserta didik harus sudah berbau literasi dan numerasi.  Mata peìlajaran PAI dan 

Budi Peìkeìrti meìmbahas teìntang peìngeìmbangan akhlak peìseìrta didik meìlalui 

peìmahaman agam Islam yang utuh. Hal ini beìrtujuan untuk meìnumbuh 

 
7 Wiji Antika dan Arum Dwi Rahmawati, “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Model Pembelajaran 

Project Based Learning Di Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine:257.” 
8 Sayyidatul Hasna, Mira Azizah, dan Espiyati, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Siswa Kelas III SDN Gayamsari 02 Kota Semarang,” Didaktik 9, no. 2 (2023). 
9 Tetti Kusuma Widyawati dkk., “Pemanfaatan Google Form sebagai Media dalam Asesmen 

Formatif Di Kelas XII IPS SMAN 9 Semarang,” Jupendis 1, no. 1 (2023). 
10 Salasiah, “Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Portofolio Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 

2 Gaung Anak Serka” (Skripsi, Riau, STAI Auliaurrasyidin, 2022). 
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keìmbangkan keìtaqwaan peìseìrta didik keìpada Allah SWT dimana pun beìrada.11 

Di SMAN 8 Kota Kediri, penerapan asesmen pembelajaran kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti cukup bagus karena di awal 

sebelum pembelajaran guru menerapkan asesmen awal (diagnostik) untuk 

memetakan gaya belajar dan kemampuan peserta didik. Setelah kemampuan 

mereka terpetakan, dilakukan dengan pemberian asesmen formatif untuk 

mengasah kemampuan-kemampuan itu. Jadi, pada prosesnya setiap peserta 

didik berbeda-beda. Dari situ, guru dapat mengetahui kekurangannya selama 

mengajar dan selalu berupaya untuk memperbaiki kedepannya. Dan diakhir 

pembelajaran guru menerapkan asesmen sumatif untuk mengukur tingkat 

pemahaman dari peserta didik. Dari hasil asesmen tersebut, guru dapat 

memanfaatkannya dengan baik sebagai upaya untuk perbaikan diri dan 

sekolah.  

Beìrdasarkan kajian peìneìlitian teìrdahulu yang berkaitan dengan 

penerapan asesmen pembelajaran kurikulum merdeka seperti yang dilakukan 

oleh Wiji Antika, Budi Sasomo dan Arum Dwi Rahmawati yang membahas 

tentang pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif dan non-kognitif pada mata 

pelajaran matematika.12 Penelitian yang dilakukan oleh Sayyidatul Hasna, 

Mira Azizah dan Espiyati yang membahas tentang aseìsmeìn diagnostik non-

kognitif diimpleìmeìntasikan meìlalui angkeìt dan peìngamatan langsung.13 

 
11 M. Sholahudin Wais Qorni, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Di SMAN 1 Banjarnegara” (Skripsi, Purwokerto, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 

2023), 2. 
12 Wiji Antika dan Arum Dwi Rahmawati, “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Model Pembelajaran 

Project Based Learning Di Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine.”. 
13 Sayyidatul Hasna, Mira Azizah, dan Espiyati, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif 

Siswa Kelas III SDN Gayamsari 02 Kota Semarang,” Didaktik 9, no. 2 (2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Teìtti Kusuma Widyawati, Aseìp Purwo Yudi 

Utomo dan Fajar Fitra Deìwi yang membahas tentang pelaksanaan aseìsmeìn 

formatif meìnggunakan googleì form dan leìmbar keìrja peìseìrta didik (LKPD) 

ceìtak untuk meìlihat mana yang leìbih eìfeìktif dari keìdua cara teìrseìbut.14 Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Salasiah yang membahas tentang penerapan 

asesmen sumatif melalui peìnilaian portofolio.15 Ini menunjukkan adanya 

peluang untuk mengembangkan atau meneliti tentang asesmen pembelajaran 

kurikulum merdeka terutama pada pembelajaran PAI dan Budi Pekerti karena 

penelitian yang sudah ada masih belum ada yang membahas secara 

keseluruhan terkait penerapan asesmen pembelajaran kurikulum merdeka 

tersebut. Selain itu, hasil studi lapangan yang teìlah dilakukan peneliti seperti 

yang sudah dijelaskan di atas, peìneìliti teìrtarik meìmilih judul “Penerapan 

Asesmen Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan Budi Pekerti Di SMAN 8 Kota Kediri”.    

B. Fokus Penelitian 

Beìrdasarkan konte ìks peìneìlitian di atas, maka fokus peìneìlitian dalam 

peìneìlitian ini adalah seìbagai beìrikut: 

1. Bagaimana pe ìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran awal (diagnostik) pada 

peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri? 

2. Bagaimana pe ìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran formatif pada pe ìmbeìlajaran 

PAI dan Budi Peìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri? 

 
14 Tetti Kusuma Widyawati dkk., “Pemanfaatan Google Form sebagai Media dalam Asesmen 

Formatif Di Kelas XII IPS SMAN 9 Semarang,” Jupendis 1, no. 1 (2023). 
15 Salasiah, “Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Portofolio Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 

2 Gaung Anak Serka.” 
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3. Bagaimana pe ìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran sumatif pada pe ìmbeìlajaran 

PAI dan Budi Peìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri? 

4. Bagaimana pe ìmanfaatan hasil ase ìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum me ìrdeìka 

pada peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri? 

C. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan fokus pe ìneìlitian di atas, maka tujuan pe ìneìlitian ini adalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Untuk me ìndeìskripsikan peìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran awal 

(diagnostik) pada pe ìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota 

Keìdiri. 

2. Untuk me ìndeìskripsikan peìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran formatif pada 

peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri. 

3. Untuk me ìndeìskripsikan peìneìrapan aseìsmeìn peìmbeìlajaran sumatif pada 

peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri. 

4. Untuk me ìngeìtahui peìmanfaatan hasil ase ìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum 

meìrdeìka pada peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teìoritis 

Seìcara te ìoritis, peìneìlitian ini diharapkan dapat me ìmbeìrikan kontribusi 

dalam peìrkeìmbangan ilmu peìngeìtahuan, khususnya bagi pe ìrkeìmbangan 

peìmbeìlajaran pada kurikulum me ìrdeìka beìlajar. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peìneìliti, dapat meìnambah wawasan ilmu pe ìngeìtahuan dan dapat 

meìnjadi beìkal meìngajar suatu saat nanti. 

b. Bagi institusi, diharapkan hasil pe ìneìlitian ini dapat me ìmbeìrikan 

kontribusi keìpada Fakultas Tarbiyah IAIN Keìdiri dan dapat beìrmanfaat 

bagi calon peìneìliti lain yang akan me ìlakukan peìneìlitian de ìngan kajian 

yang sama. 

c. Bagi le ìmbaga, diharapkan hasil pe ìneìlitian ini dapat be ìrguna untuk 

meìngideìntifikasi masalah dan me ìncari solusi seìbagai upaya dalam 

meìningkatkan kualitas peìlaksanaan aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum 

meìrdeìka. 

d. Bagi guru, pe ìneìlitian ini dapat me ìmotivasi dan me ìningkatkan 

peìmahaman teìrkait aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum meìrdeìka. 

e. Bagi peìseìrta didik, peìneìlitian ini diharapkan dapat me ìmotivasi peìseìrta 

didik agar te ìrus aktif dalam ke ìgiatan peìmbeìlajaran dan dapat 

meìningkatkan motivasi be ìlajar seìhingga preìstasi beìlajar se ìmakin 

meìningkat. 

f. Bagi peìmbaca, diharapkan hasil pe ìneìlitian ini dapat me ìmbantu 

meìmbeìrikan informasi teìrkait peìlaksanaan aseìsmeìn peìmbeìlajaran 

kurikulum me ìrdeìka. 

E. Penelitian Terdahulu 

Peìneìlitian te ìrdahulu meìrupakan upaya me ìmbandingkan hasil pe ìneìlitian 

teìrdahulu deìngan peìneìlitian yang akan dilakukan peìneìliti. Peìneìlitian teìrdahulu 

beìrisi peìmaparan hasil pe ìneìlitian teìrdahulu, peìndeìkatan yang digunakan se ìrta 
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peìrbeìdaannya de ìngan peìneìlitian yang akan pe ìnulis teìliti. Peìneìlitian te ìrdahulu 

dapat beìrupa skripsi, te ìsis, diseìrtasi dan artikeìl jurnal. Beìrikut beìbeìrapa 

peìneìlitian te ìrdahulu yang digunakan dalam peìneìlitian ini: 

1. Skripsi, Shafira Azkiya, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata 

Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMAN 29 Jakarta”, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, tahun 2023.16 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah pe ìneìlitian kualitataif me ìnggunakan 

peìndeìkatan deìskriptif. Hasil peìneìlitiannya yaitu tahap pe ìreìncanaan 

peìmbeìlajaran dilakukan de ìngan peìmbeìrian arahan te ìrkait kurikulum 

meìrdeìka oleìh pihak seìkolah. Seìlain itu, guru PAI dan Budi peìkeìrtinya harus 

meìnyusun peìrangkat peìmbeìlajaran seìpeìrti modul ajar beìseìrta modul Projeìk 

Peìnguat Profil Pe ìlajar Pancasila (P5), me ìnyusun capaian pe ìmbeìlajaran 

(CP), tujuan peìmbeìlajaran (TP), me ìtodeì dan meìdia peìmbeìlajaran, meìmbuat 

aseìsmeìn, peìngayaan, dan lain-lain. Tahap pelaksanaan pembelajaran, guru 

melakukan kegiatan pembelajaran berdasarkan modul ajar, seperti kegiatan 

pembuka dengan salam, berdo’a, mengabsen siswa, melakukan tadarus al-

Qur’an singkat dan melakukan asesmen diagnostik. Asesmen diagnostik 

non-kognitif dilakukan oleh guru bimbingan konseling (BK) dan asesmen 

diagnostik kognitif dilakukan oleh guru PAI dan Budi Pekerti melalui kuis 

atau permainan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait 

materi yang akan dipelajari (pertanyaan pemantik). Untuk keìgiatan inti, 

guru me ìnggunakan meìtodeì yang beìrvariatif dise ìsuaikan deìngan mateìri 

yang akan dipe ìlajari. Dalam peìlaksanaan aseìsmeìn formatif, dilihat dari 

 
16 Azkiya, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran PAI dan Budi Pekerti Di SMAN 

29 Jakarta.” 
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peìseìrta didik be ìrproseìs di seìtiap mateìri yang diajarkan. Jadi, pe ìnilaiannya 

diambil dari nilai individu dan ke ìlompok. Nilai individu seìpeìrti 

meìrangkum, me ìmbuat poweìr point (PPT), dan lain-lain. Seìdangkan nilai 

keìlompoknya se ìpeìrti preìseìntasi dan main gameìs. Dan pada ke ìgiatan 

peìnutup, guru PAI dan Budi Peìkeìrti meìmbeìrikan keìsimpulan te ìrkait mateìri 

yang teìlah diajarkan, ke ìmudian me ìmbeìri tugas keìpada peìseìrta didik baik 

seìcara individu maupun ke ìlompok. Tak lupa guru me ìnyampaikan reìncana 

peìmbeìlajaran peìrteìmuan beìrikutnya. Dan keìgiatan peìmbeìlajaran diakhiri 

deìngan do’a dan salam. Untuk ase ìsmeìn sumatifnya, guru me ìmbeìrikan 

ulangan harian. Namun, le ìbih seìring meìnggunakan teìs lisan daripada te ìs 

tulis. 

Adapun peìrsamaan dan peìrbeìdaan antara peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

peìneìlitian yang akan dilakukan peìnulis. Peìrsamaannya te ìrleìtak pada 

peìmbahasan me ìngeìnai aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum meìrdeìka. 

Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah hasil peìneìlitian teìrseìbut meìmbahas 

teìntang peìlaksanaan peìmbeìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti meìnggunakan 

kurikulum meìrdeìka seìcara keìseìluruhan mulai dari peìreìncanaan 

peìmbeìlajaran, peìlaksanaan peìmbeìlajaran hingga aseìsmeìn peìmbeìlajaran. 

Seìdangkan peìneìlitian peìnulis beìrfokus pada aseìsmeìn peìmbeìlajaran 

kurikulum me ìrdeìka mata peìlajaran PAI dan Budi Peìkeìrti. 

2. Wiji Antika, Budi Sasomo dan Arum Dwi Rahmawati, “Analisis Asesmen 

Diagnostik Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Di 

Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine”, tahun 2023.17 

 
17 Wiji Antika dan Arum Dwi Rahmawati, “Analisis Asesmen Diagnostik Pada Model Pembelajaran 

Project Based Learning Di Kurikulum Merdeka SMPN 3 Sine.” 
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Jeìnis peìneìlitian ini adalah pe ìneìlitian deìskriptif me ìnggunakan 

peìndeìkatan kualitatif. Hasil peìneìlitiannya adalah peìneìlitian dilakukan pada 

mata peìlajaran mateìmatika keìlas 7. Peìlaksanaan aseìsmeìn diagnostik modeìl 

peìmbeìlajaran Projeìct Baseìd Leìarning (PBL) pada mata pe ìlajaran 

mateìmatika, tidak dite ìrapkan pada se ìmua mateìri dikareìnakan guru kurang 

meìmahami te ìrkait kurikulum me ìrdeìka yang beìrbasis proyeìk. Pada tahap 

persiapan, guru memasukkan jadwal pelaksanaan asesmen diagnostik. 

Pada tahap pelaksanaan asesmen diagnostik kognitif, guru meminta peserta 

didik untuk mengisi lembar asesmen yang berisi soal matematika. 

Sedangkan asesmen diagnostik non-kognitifnya melalui pertanyaan terkait 

kondisi emosional peserta didik. Pada tahap evaluasi dan tindak lanjut, guru 

belum memberikan tindak lanjut seperti kondisi emosional, psikologi, latar 

belakang dan karakter dari peserta didik. Se ìlain itu, guru juga be ìlum 

meìmbeìrikan Peìlaksanaan aseìsmeìn diagnostik pada mata pe ìlajaran 

mateìmatika ini. 

Adapun peìrsamaan dan peìrbeìdaan antara peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

peìneìlitian pe ìnulis. Peìrsamaannya te ìrdapat pada peìlaksanaan aseìsmeìn 

diagnostik kognitif sama-sama dibeìrikan di awal mateìri/bab baru deìngan 

beìbeìrapa peìrtanyaan teìrkait mateìri yang akan dipeìlajari. Seìdangkan 

peìrbeìdaannya adalah pe ìneìlitian teìrseìbut meìmbahas peìlaksanaan aseìsmeìn 

diagnostik pada modeìl peìmbeìlajaran PBL. Seìdangkan peìneìlitian peìnulis 

meìmbahas seìmua aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum meìrdeìka, baik 

aseìsmeìn diagnostik, formatif dan sumatif mata peìlajaran PAI dan Budi 

Peìkeìrti. 
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3. Sayyidatul Hasna, Mira Azizah dan Espiyati, “Implementasi Asesmen 

Diagnostik Non-Kognitif Siswa Kelas 3 SDN Gayamsari 02 Kota 

Semarang”, tahun 2023.18 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian deìskriptif deìngan peìndeìkatan 

kualitatif. Hasil peìneìlitiannya yaitu Aseìsmeìn diagnostik non-kognitif 

diimpleìmeìntasikan meìlalui angkeìt dan peìngamatan langsung pada 25 

siswa. Seìbeìlum meìmulai aseìsmeìn, teìrleìbih dahulu meìnyusun indikator 

aseìsmeìn yang dapat meìnunjukkan peìrkeìmbangan eìmosional, motivasi dan 

gaya beìlajar siswa. Peìlaksanaannya dilakukan pada siswa keìlas 3A 

beìrjumlah 25 orang. Tahap observasi dilakukan dengan mengamati secara 

langsung pembelajaran di kelas 3A dan mengisi ceklis indikator 

perkembangan emosional dan motivasi belajar siswa. Hasilnya, 

perkembangan emosional siswa kelas 3A kurang stabil karena skor rata-

rata dalam 1 kelas <20 dibuktikan dengan 4 siswa (16%) mendapat skor A 

(sangat baik), 12 siswa (48%) mendapat skor B (baik) dan 9 siswa (36%) 

mendapat skor C (cukup). Untuk motivasi belajarnya sangat baik dengan 

rata-rata 1 kelas >20 dibuktikan dengan 13 siswa (52%) mendapat skor A, 

8 siswa (32%) mendapat skor B dan 4 siswa (16%) mendapat skor C. 

Sedangkan gaya belajarnya bervariatif dibuktikan melalui angket di mana 

8 siswa memiliki gaya belajar auditori, 10 siswa memiliki gaya belajar 

visual dan 7 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. 

 
18 Sayyidatul Hasna dan Espiyati, “Implementasi Asesmen Diagnostik Non Kognitif Siswa Kelas III 

SDN Gayamsari 02 Kota Semarang.” 
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Adapun peìrsamaan dan pe ìrbeìdaan peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

peìneìlitian pe ìnulis. Peìrsamaannya teìrdapat pada pengamatan langsung dan 

gaya beìlajar siswa yang beìrvariatif se ìpeìrti auditori, visual dan kine ìsteìtik. 

Seìdangkan peìrbeìdaannya adalah pe ìlaksanaan aseìsmeìn diagnostik non-

kognitif peìneìlitian teìrseìbut meìlalui angkeìt, seìdangkan aseìsmeìn yang 

dilakukan pada mata pe ìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota 

Keìdiri me ìlalui pemberian tugas-tugas, dan pemberian pertanyaan 

menggunakan media google form. 

4. Teìtti Kusuma Widyawati, Ase ìp Purwo Yudi Utomo dan Fajar Fitra De ìwi, 

“Peìmanfaatan Googleì Form seìbagai Meìdia dalam Aseìsmeìn Formatif Di 

Keìlas XII IPA SMAN 9 Se ìmarang”, tahun 2023.19 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian eìkspeìrimeìn meìnggunakan 

peìndeìkatan kuantitatif deìskriptif. Hasil peìneìlitiannya adalah aseìsmeìn 

dilaksanakan meìnggunakan Googleì Form dan leìmbar keìrja peìseìrta didik 

(LKPD) ceìtak seìcara beìrkeìlompok seìlama 30 meìnit untuk meìlihat mana 

yang leìbih eìfeìktif dari keìdua cara teìrseìbut. Aseìsmeìn dilakukan pada siswa 

keìlas XII IPS 3 beìrjumlah 33 orang dan XII IPS 2 beìrjumlah 33 orang 

deìngan mateìri artikeìl. Pada keìlas XII IPS 2 dilakukan aseìsmeìn 

meìnggunakan Googleì Form seìdangkan keìlas XII IPS 3 meìnggunakan 

LKPD ceìtak. Hasilnya, pada peìlaksanaan aseìsmeìn formatif meìnggunakan 

LKPD ceìtak dan Googleì Form, siswa yang meìngeìrjakan deìngan LKPD 

ceìtak hampir seìteìngah (44,45%) dari meìreìka yang meìngeìrjakan aseìsmeìn 

seìcara maksimal. Seìdangkan siswa yang meìngeìrjakan aseìsmeìn formatif 

 
19 Tetti Kusuma Widyawati dkk., “Pemanfaatan Google Form sebagai Media dalam Asesmen 

Formatif Di Kelas XII IPS SMAN 9 Semarang.” 
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meìnggunaka Googleì Form, seìbagian beìsar (90,91%) dari meìreìka dapat 

meìngeìrjakan deìngan maksimal. Hasil beìlajar meìngalami peìningkatan 

seìbanyak 46,46% seìteìlah meìmanfaatkan meìdia Googleì Form. Seìhingga, 

meìdia Googleì Form sangat eìfeìktif dalam peìlaksanaan aseìsmeìn formatif. 

Adapun peìrsamaan dan peìrbeìdaan antara peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

peìneìlitian pe ìnulis. Peìrsamaannya adalah sama-sama meìmbahas se ìputar 

aseìsmeìn peìmbeìlajaran formatif untuk siswa tingkat atas (SMA/MA). 

Seìdangkan peìrbeìdaannya aseìsmeìn formatif pada pe ìneìlitian te ìrseìbut 

meìnggunakan me ìdia Googleì Form, seìdangkan peìneìlitian peìnulis ase ìsmeìn 

formatif yang dilakukan guru mata pe ìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di 

SMAN 8 Kota Keìdiri dilihat dari proseìs peìseìrta didik dalam me ìngikuti 

peìmbeìlajaran se ìtiap mateìri, dibantu deìngan peìnggunaan BKS atau modul 

ajar dan juga meìmbeìrikan soal pada siswa te ìrkait mateìri yang dipeìlajari. 

5. Skripsi, Salasiah, “Peìnilaian Hasil Beìlajar Siswa Beìrbasis Portofolio 

Pada Mata Peìlajaran PAI Di SMPN 2 Gaung Anak Se ìrka”, STAI 

Auliaurrasyidin Riau, tahun 2022.20 

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian deìskriptif kualitatif deìngan 

peìndeìkatan kualitatif. Hasil peìneìlitiannya yaitu peìlaksanaan peìnilaian hasil 

beìlajar siswa beìrbasis portofolio pada mata peìlajaran Peìndidikan Agama 

Islam (PAI) diseìsuaikan deìngan mateìri yang ada. Jika teìrdapat mateìri yang 

tidak ada portofolionya, maka peìnilaian portofolio tidak dilakukan. 

Peìnilaian ini dilakukan seìsuai tahapan peìlaksanaan peìnilaian portofolio dan 

kriteìria peìnilaian yang teìlah diteìtapkan. Peìnilaian portofolio untuk ulangan 

 
20 Salasiah, “Penilaian Hasil Belajar Siswa Berbasis Portofolio Pada Mata Pelajaran PAI Di SMPN 

2 Gaung Anak Serka.” 
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harian didapatkan meìlalui tugas-tugas portofolio siswa dimana aspeìk yang 

dinilai adalah keìteìpatan waktu meìngeìrjakan, isi seìrta keìrapihannya. 

Adapun peìnilaian portofolio untuk PTS didapatkan meìlalui nilai tugas 

portofolio dari awal hingga peìrteìngahan peìmbeìlajaran. Dan untuk PAS 

nilai portofolio diambil dari awal hingga akhir seìmeìsteìr ganjil. Jika pada 

PAT, maka nilai portofolio seìbagian diambil dari seìmeìsteìr ganjil, teìtapi 

nilai seìmeìsteìr geìnap diambil leìbih banyak. 

Adapun peìrsamaan dan peìrbeìdaan antara peìneìlitian teìrseìbut deìngan 

peìneìlitian peìnulis. Peìrsamaannya adalah sama-sama meìmbahas seìputar 

aseìsmeìn peìmbeìlajaran sumatif pada kurikulum meìrdeìka. Seìdangkan 

peìrbeìdaannya yaitu peìneìlitian beìrbasis portofolio teìrseìbut digunakan untuk 

aseìsmeìn sumatif mata peìlajaran PAI keìlas 7. Seìdangkan pada mata 

peìlajaran PAI dan Budi Pe ìkeìrti di SMAN 8 Kota Keìdiri, aseìsmeìn 

sumatifnya dilaksanakan meìlalui ulangan harian (UH) untuk akhir mate ìri, 

STS dan SAS. 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian 

No. Penulis, Tahun 

dan Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Fokus 

Masalah 

Hasil Penelitian Perbedaan 

dengan 

Penelitian yang 

Dilakukan 

1. Shafira Azkiya, 

skripsi 2023, 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka Pada 

Mata Pelajaran 

PAI dan Budi 

Pekerti Di 

SMAN 29 

Jakarta 

Bagaimana 

perencanaan, 

pelaksanaan 

dan asesmen 

pembelajaran 

PAI dan Budi 

Pekerti pada 

kurikulum 

merdeka  

Tahap 

perencanaan 

pembelajaran 

dilakukan dengan 

pemberian arahan 

terkait kurikulum 

merdeka oleh 

pihak sekolah. 

Selain itu, guru 

harus menyusun 

perangkat 

Penerapan 

kurikulum 

merdeka pada 

pembelajaran 

PAI dan Budi 

Pekerti pada 

penelitian ini 

dilakukan secara 

keseluruhan 

mulai dari 

perencanaan, 
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pembelajaran 

Tahap 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

guru melakukan 

kegiatan 

pembelajaran 

berdasarkan 

modul ajar, seperti 

kegiatan pembuka 

dengan salam, 

berdo’a, 

mengabsen siswa, 

melakukan 

tadarus al-Qur’an 

singkat dan 

melakukan 

asesmen 

diagnostik. 

Asesmen 

diagnostik non-

kognitif dilakukan 

olek guru 

bimbingan 

konseling (BK) 

dan asesmen 

diagnostik 

kognitif dilakukan 

oleh guru PAI dan 

Budi Pekerti 

melalui kuis atau 

permainan 

(pertanyaan 

pemantik). Untuk 

kegiatan inti, guru 

menggunakan 

metode yang 

bervariatif 

disesuaikan 

dengan materi 

yang akan 

dipelajari. Dalam 

pelaksanaan 

asesmen formatif, 

dilihat dari peserta 

didik berproses di 

setiap materi yang 

diajarkan. Jadi, 

pelaksanaan 

hingga asesmen 

pembelajaran 
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penilaiannya 

diambil dari nilai 

individu dan 

kelompok. Nilai 

individu seperti 

merangkum, 

membuat power 

point (PPT), dan 

lain-lain. 

Sedangkan nilai 

kelompoknya 

seperti presentasi 

dan main games. 

Dan pada kegiatan 

penutup, guru 

memberikan 

kesimpulan terkait 

materi yang telah 

diajarkan, 

kemudian 

memberi tugas 

kepada peserta 

didik baik secara 

individu maupun 

kelompok. Tak 

lupa guru 

menyampaikan 

rencana 

pembelajaran 

pertemuan 

berikutnya. Dan 

kegiatan 

pembelajaran 

diakhiri dengan 

do’a dan salam. 

Untuk asesmen 

sumatifnya, guru 

memberikan 

ulangan harian. 

Namun, lebih 

sering 

menggunakan tes 

lisan daripada tes 

tulis. 

2. Wiji Antika , 

Budi Sasomo, 

Arum Dwi 

Mengetahui 

kelebihan dan 

kekurangan 

Pada tahap 

pelaksanaan 

asesmen 

Pelaksanaan 

asesmen 

diagnostik 
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Rahmawati, 

2023, Analisis 

Asesmen 

Diagnostik Pada 

Model 

Pembelajaran 

Project Based 

Learning Di 

Kurikulum 

Merdeka SMPN 

3 Sine 

peserta didik 

melalui 

asesmen 

diagnostik 

diagnostik 

kognitif, guru 

meminta peserta 

didik untuk 

mengisi lembar 

asesmen yang 

berisi soal 

matematika. 

Sedangkan 

asesmen 

diagnostik non-

kognitifnya 

melalui 

pertanyaan terkait 

kondisi emosional 

peserta didik. 

Pada tahap 

evaluasi dan 

tindak lanjut, guru 

belum 

memberikan 

tindak lanjut 

seperti kondisi 

emosional, 

psikologi, latar 

belakang dan 

karakter dari 

peserta didik.  

diawali dengan 

pemberian 

pertanyaan 

melalui lembar 

asesmen dan 

juga pertanyaan 

mengenai 

kondisi 

emosional 

peserta didik. 

3. Sayyidatul 

Hasna, Mira 

Azizah, dan 

Espiyati, 2023, 

Implementasi 

Asesmen 

Diagnostik Non-

Kognitif Siswa 

Kelas 3 SDN 

Gayamsari 02 

Kota Semarang 

Pelaksanaan 

asesmen 

diagnostik 

non-kognitif 

dilakukan 

untuk 

mengetahui 

perkembanga

n emosional, 

motivasi 

belajar dan 

gaya belajar 

peserta didik 

Perkembangan 

emosional siswa 

kelas 3A kurang 

stabil karena skor 

rata-rata dalam 1 

kelas <20 

dibuktikan dengan 

4 siswa (16%) 

mendapat skor A 

(sangat baik), 12 

siswa (48%) 

mendapat skor B 

(baik) dan 9 siswa 

(36%) mendapat 

skor C (cukup). 

Untuk motivasi 

belajarnya sangat 

baik dengan rata-

rata 1 kelas >20 

Asesmen 

diagnostik non-

kognitif 

dilakukan 

melalui 

penyebaran 

angket dan 

pengamatan 

langsung. 
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dibuktikan dengan 

13 siswa (52%) 

mendapat skor A, 

8 siswa (32%) 

mendapat skor B 

dan 4 siswa (16%) 

mendapat skor C. 

Sedangkan gaya 

belajarnya 

bervariatif 

dibuktikan 

melalui angket di 

mana 8 siswa 

memiliki gaya 

belajar auditori, 

10 siswa memiliki 

gaya belajar 

visual dan 7 siswa 

memiliki gaya 

belajar kinestetik. 

4. Tetti Kusuma 

Widyawati, 

Asep Purwo 

Yudi Utomo, dan 

Fajar Fitra Dewi, 

2023, 

Pemanfaatan 

Google Form 

sebagai Media 

dalam Asesmen 

Formatif Di 

Kelas XII IPA 

SMAN 9 

Semarang 

Efektifitas 

pelaksanaan 

asesmen 

formatif 

menggunaka

n google form  

pelaksanaan 

asesmen formatif 

menggunakan 

LKPD cetak dan 

Google Form, 

siswa yang 

mengerjakan 

dengan LKPD 

cetak hampir 

setengah 

(44,45%) dari 

mereka yang 

mengerjakan 

asesmen secara 

maksimal. 

Sedangkan siswa 

yang mengerjakan 

asesmen formatif 

menggunaka 

Google Form, 

sebagian besar 

(90,91%) dari 

mereka dapat 

mengerjakan 

dengan maksimal. 

Penggunaan 

media google 

form dalam 

pelaksanaan 

asesmen 

formatif 

memudahkan 

peserta didik 

dalam 

mengerjakan 

tugas asesmen. 

5. Salasiah, skripsi 

2022, Penilaian 

Hasil Belajar 

Pelaksanaan 

penilaian 

portofolio 

Penilaian 

portofolio untuk 

ulangan harian 

Penilaian 

berbasis 

portofolio hanya 
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Siswa Berbasis 

Portofolio Pada 

Mata Pelajaran 

PAI Di SMPN 2 

Gaung Anak 

Serka 

pada mata 

pelajaran PAI 

didapatkan 

melalui tugas-

tugas portofolio 

siswa dimana 

aspek yang dinilai 

adalah ketepatan 

waktu 

mengerjakan, isi 

serta 

kerapihannya. 

Adapun penilaian 

portofolio untuk 

PTS didapatkan 

melalui nilai tugas 

portofolio dari 

awal hingga 

pertengahan 

pembelajaran. 

Dan untuk PAS 

nilai portofolio 

diambil dari awal 

hingga akhir 

semester ganjil. 

Jika pada PAT, 

maka nilai 

portofolio 

sebagian diambil 

dari semester 

ganjil, tetapi nilai 

semester genap 

diambil lebih 

banyak. 

dilaksanakan 

ketika terdapat 

materi yang ada 

tugas 

portofolionya. 

F. Definisi Konsep 

1. Kurikulum Me ìrdeìka 

Kurikulum me ìrdeìka meìnurut Badan Standar Nasional Pe ìndidikan 

adalah kurikulum yang me ìneìkankan peìndeìkatan bakat dan minat pe ìseìrta 

didik yang beìrbasis proyeìk (projeìct baseìd leìarning). Di mana me ìreìka dapat 

meìmilih apa yang akan dipe ìlajari seìsuai bakat dan minatnya. Kurikulum 

meìrdeìka me ìrupakan kurikulum yang me ìneìrapkan peìmbeìlajaran 

intraturikuleìr di mana peìseìrta didik dapat me ìmahami konse ìp dan 



22 

 

 
 

meìnguatkan kompeìteìnsi meìlalui konteìn.21  

Kurikulum meìrdeìka dapat diseìbut juga deìngan Kurikulum Prototipeì. 

Kurikulum teìrseìbut meìmbeìbaskan peìseìrta didik untuk beìlajar deìngan 

teìnang tanpa paksaan. Disamping itu, peìndidik meìmpunyai keìkuasaan 

untuk meìrancang keìgiatan peìmbeìlajaran deìngan kreìatif dan seìru seìsuai 

keìbutuhan beìlajar dan minat peìseìrta didik, seìhingga keìgiatan peìmbeìlajaran 

meìnjadi meìnyeìnangkan. Deìngan adanya kurikulum ini diharapkan dapat 

meìlahirkan geìneìrasi-geìneìrasi yang beìrbakat dan teìrampil dalam bidang 

apapun. Pada penelitian ini, berfokus pada kurikulum merdeka di SMAN 8 

Kota Kediri. 

2. Aseìsme ìn Peìmbeìlajaran Kurikulum Me ìrdeìka 

Aseìsmeìn meìrupakan upaya me ìndapatkan informasi te ìrkait hasil 

beìlajar peìseìrta didik seìcara individu maupun ke ìlompok se ìlama proseìs 

peìmbeìlajaran. 22 Aseìsmeìn dalam kurikulum meìrdeìka teìrbagi meìnjadi 3, 

yaitu aseìsmeìn awal, aseìsmeìn formatif, dan aseìsmeìn sumatif. Adapun 

prinsip aseìsmeìn meìliputi valid, reìliabeìl, adil, fleìksibeìl, ote ìntik, dan 

teìrinteìgrasi.23 Aseìsmeìn peìmbeìlajaran kurikulum me ìrdeìka pada pe ìneìlitian 

ini beìrfokus pada prose ìs peìlaksanaan aseìsmeìn peìmbeìlajaran awal 

(diagnostik), formatif dan sumatif pada mata pe ìlajaran PAI di SMAN 8 

Kota Keìdiri. 

 

 
21 Ahmad Zainuri, Manajemen Kurikulum Merdeka, Cetakan 1 (Bengkulu: Literasiologi, 2023): 1. 
22 Ardiansyah, Fitri Sagita Mawaddah, dan Juanda, “Asesmen dalam Kurikulum Merdeka Belajar,” 

Jurnal Literasi dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023): 9. 
23 “Salinan Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 719/P/2020 Tentang Pedoman 

Pelaksanaan Kurikulum Pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi Khusus,”. 
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3. Peìmbeìlajaran Peìndidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pe ìkeìrti 

Peìmbeìlajaran PAI dan Budi Peìkeìrti meìrupakan salah satu mata 

peìlajaran yang diajarkan pada tingkat SD, SMP dan SMA di seìkolah. 

Peìmbeìlajaran PAI adalah peìmbeìlajaran yang meìneìkankan peìrubahan sikap 

dan tingkah laku peìseìrta didik seìsuai deìngan ajaran agama Islam. 

Seìdangkan, peìmbeìlajaran Budi Peìkeìrti adalah peìmbeìlajaran untuk 

meìngeìmbangkan sifat peìseìrta didik meìlalui peìnghayatan nilai-nilai dan 

keìyakinan masyarakat deìngan meìneìrapkan sikap jujur, amanah, disiplin 

dan keìrjasama.24 Peìmbeìlajaran PAI dan Budi Peìkeìrti adalah peìmbeìlajaran 

yang meìnjadi dasar untuk meìngeìmbangkan akhlak peìseìrta didik meìlalui 

budaya peìngajaran Islam yang utuh.25 Pada penelitian ini, pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti berfokus pada tingkat SMA di SMAN 8 Kota Kediri. 

 
24 Ayatullah, “Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Di Madrasah Aliyah Palapa Nusantara,” Bintang: 

Jurnal Pendidikan dan Sains 2, No. 2 (2020), 217. 
25 M. Sholahudin Wais Qorni, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti Di SMAN 1 Banjarnegara” (Skripsi, Purwokerto, UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri, 

2023), 2. 


